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MOTTO 

 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan lebih mudah, tetapi dua kali 

Allah berjanji bahwa ; fa inna ma’al ‘usri yusro, inna ma’al usri yusro” 

(Qs. Al-insyirah 94: 5-6) 

 

“Setiap tetes keringat orang tuaku adalah ribuan langkahku untuk terus maju” 

 

“orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun ga ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini” 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra-hindia) 
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RINGKASAN 

Uji Efikasi Pestisida Nabati Berbahan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya) 

Dalam Pengendalian Hama Ulat Grayak (Spodoptera litura) Pada Tanaman Sawi 

(Brassica juncea L) 

Dibawah bimbingan : 1. Ir. Abdul Basit, MP. 

2. Anita Qur’ania, SP.,M.Ling 

Permintaan terhadap sawi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

populasi dan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi sayuran. Data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa produksi sawi pada tahun 2022, 

produksi sawi menurun sebesar 2,9% menjadi 706.305 ton. Penurunan ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor salah satu faktor yang dapat menurunkan 

produksi tanaman budidaya antara lain adalah organisme pengganggu tanaman 

(OPT). Serangan hama Spedoptera litura dapat menyebabkan kerusakan 

signifikan pada daun, mengurangi fotosintesis, dan pada akhirnya menurunkan 

produktivitas tanaman. Pengendalian hama ulat grayak umumnya dilakukan 

dengan penggunaan insektisida kimia sintetis. Namun, penggunaan insektisida 

kimia secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia, seperti pencemaran tanah dan air, resistensi 

hama, serta residu pestisida pada produk pertanian. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan dan aman bagi 

kesehatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2025. Bertempat di 

lahan pekarangan rumah yang berada di Perumahan Patra Kencana Residence Blok 

A2 No. 35, Ngijo Karangploso Malang, Jawa Timur. Lahan penelitian ini berada 

pada ketinggian 630 meter dari permukaan laut. Menerapkan metode eksperimen 

di lahan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana 

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan sehingga didapat 25 unit ulangan dan setiap 

perlakuan menggunakan 5 ulat grayak sehingga dibutuhkan 125 individu hama 

tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pestisida nabati berbahan 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) memberikan pengaruh nyata dalam 

menurunkan intensitas serangan ulat grayak pada tanaman sawi (Brassica juncea 

L.). Intensitas serangan tertinggi terjadi pada perlakuan tanpa pestisida (kontrol), 

sedangkan intensitas serangan terendah ditemukan pada perlakuan dengan 

konsentrasi ekstrak daun pepaya 70%.  Hal ini menunjukkan bahwa kandungan 

senyawa bioaktif dalam daun pepaya efektif sebagai agen pengendali hayati 

terhadap hama ulat grayak. Efektivitas ekstrak daun pepaya dalam menekan 

populasi ulat grayak diduga kuat berkaitan dengan kandungan senyawa metabolit 

sekundernya seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang bersifat toksik dan 

antifeedant bagi serangga hama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat Indonesia. Budidaya tanaman sawi relatif mudah untuk dilaksanakan, 

sehingga dapat dilakukan oleh petani ataupun pemula yang ingin menekuni 

agrobisnis tanaman ini. Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu sentra produksi 

sawi di Indonesia. Pada tahun 2020, Jawa Timur menyumbang 11,64% dari total 

produksi sawi nasional, dengan total produksi mencapai 77.716 ton. Kontribusi 

signifikan ini menunjukkan potensi besar Jawa Timur dalam pengembangan 

budidaya sawi untuk memenuhi kebutuhan lokal maupun nasional. Pada saat 

produksi sawi mengalami peningkatan pada beberapa tahun, konsumsi sawi di 

Indonesia juga terus meningkat, seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk 

dan kesadaran akan pentingnya konsumsi sayuran. Penelitian oleh Hermansyah et 

al,. (2021) memprediksi bahwa konsumsi sawi akan terus meningkat dengan rata-

rata pertumbuhan sebesar 1,144% per tahun selama periode 2020 hingga 2029. 

Selain mudah dibudidayakan, sawi memiliki nutrisi seperti protein, lemak, 

karbohidrat, serta berbagai vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Permintaan terhadap sawi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi 

dan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi sayuran. Data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa produksi sawi di Indonesia mengalami 

fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020, produksi sawi 

mencapai 667.473 ton, kemudian meningkat menjadi 727.467 ton pada tahun 

2021. Namun, pada tahun 2022, produksi sawi menurun sebesar 2,9% menjadi 
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706.305 ton. Penurunan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satu faktor 

yang dapat menurunkan produksi tanaman sawi antara lain adalah organisme 

pengganggu tanaman (OPT). OPT dapat menyebabkan rendahnya kualitas 

tanaman yang dibudidayakan dan mengakibatkan produksi per satuan luas 

menjadi rendah. OPT utama yang sering menimbulkan kerusakan tanaman sawi 

(Brassica juncea L.) adalah hama ulat grayak (Spodoptera litura.) S litura 

merupakan salah satu hama penting yang menyerang tanaman sawi. Hama ini 

sering mengakibatkan penurunan produktivitas bahkan kegagalan panen karena 

menyebabkan daun terpotong-potong dan berlubang (Syamsudin 2018). 

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan hama yang banyak menyerang 

tanaman sawi dengan tingkat kerusakan yang tinggi dan tersebar luas di daerah 

dengan iklim panas dan lembab dari subtropis sampai daerah tropis. Gejala 

serangan hama ulat grayak mirip gejala serangan hama belalang, dimana daun-

daun di gerek ulat dari arah tepi daun menuju tulang daun. Serangan berat pada 

daun kubis tinggal tulangtulang daunnya saja  bahkan kehilangan hasil yang di 

sebabkan oleh serangan hama ini dapat mencapai 40-60% dengan intensitas 

serangan yang berat (Harahap, 2018). Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan 

hama polifag yang sering menyerang tanaman sawi (Brassica juncea), di mana 

larva instar awal memakan permukaan daun hingga menyisakan epidermis, 

sedangkan instar lanjut dapat merusak hingga tulang daun muda. Serangan ini 

berdampak signifikan terhadap produktivitas tanaman, bahkan dalam kondisi 

tanpa pengendalian intensitas kerusakan bisa mencapai 80 % seperti yang tercatat 

pada sawi pakcoy tanpa perlakuan kendali (kerusakan > 80 %) Dalam penelitian 

yang menggunakan pestisida nabati (ekstrak daun pepaya, kenikir, neem, serai), 
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intensitas serangan ulat grayak pada sawi berhasil ditekan hingga kisaran 34–57 % 

(contohnya ekstrak neem 500 g/L mencapai kerusakan terendah 57,4 %) Oleh 

karena itu  pengendalian terpadu menggunakan insektisida nabati terbukti dapat 

secara nyata mengurangi tingkat serangan dan kerusakan daun sawi dalam 

budidaya. Serangan hama spodoptera litura dapat menyebabkan kerusakan 

signifikan pada daun, mengurangi fotosintesis, dan pada akhirnya menurunkan 

produktivitas tanaman. Pengendalian hama ulat grayak umumnya dilakukan 

dengan penggunaan insektisida kimia sintetis. Namun, penggunaan insektisida 

kimia secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia, seperti pencemaran tanah dan air, resistensi 

hama, serta residu pestisida pada produk pertanian. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan dan aman bagi 

kesehatan.  

Pengendalian terhadap ulat grayak pada tingkat petani umumnya masih 

menggunakan insektisida kimia sintetis yang sering digunakan decis 2,5 EC dan 

curacon 500 EC yang merupakan insektisida non sistemik, insektisida tersebut 

bekerja pada serangga dengan cara kontak dan pencernaan. Bahan aktif decis 2,5 

EC deltamethrin dan bahan aktif curacon 500 EC profenofos. Penggunaan 

insektisida kimia dapat merusak organisme non target, resistensi hama, resurgensi 

hama dan meninggalkan efek residu pada tanaman dan lingkungan. Upaya 

meminimalisir penggunaan insektisida kimia perlu dicari pengendalian pengganti 

yang efektif dan aman terhadap lingkungan salah satunya penggunaan pestisida 

nabati (Laoh, 2013).  

Salah satu alternatif yang potensial adalah penggunaan pestisida nabati 
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yang berasal dari ekstrak tumbuhan. Tanaman pepaya (Carica papaya L.) 

diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti papain, alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai pestisida nabati. Beberapa 

penelitian telah mengkaji efektivitas ekstrak daun pepaya dalam mengendalikan 

hama ulat grayak pada berbagai tanaman. Senyawa saponin pada pestisida nabati 

merupakan salah satu senyawa yang bersifat toksik terhadap serangga. Selain itu 

pepaya dapat berfungsi sebagai repellant terhadap hama, sedangkan papain efektif 

mengendalikan ulat (Juliantra, 2013). Penelitian oleh Indrawijaya et al,. (2019) 

mengkaji formulasi ekstrak daun pepaya Jepang sebagai pestisida untuk 

pengendalian hama ulat grayak pada tanaman bawang merah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun pepaya Jepang dengan konsentrasi 85% 

mampu menyebabkan mortalitas ulat grayak hingga 80% pada hari ke-14 

pengamatan. Selain itu, studi oleh Lolodatu et al,. (2019) meneliti pemanfaatan 

ekstrak daun tembelekan dan daun pepaya sebagai pengendali ulat grayak pada 

tanaman cabai merah. Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun 

tembelekan 25% dan daun pepaya 75% menghasilkan mortalitas ulat grayak 

sebesar 96,7%. Penelitian lain oleh Saputri et al,. (2023) mengkaji potensi ekstrak 

daun pepaya sebagai pestisida hama ulat grayak pada tanaman kangkung darat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun pepaya 75% efektif 

dalam mengendalikan ulat grayak, dengan kerusakan daun hanya mencapai 

10,58%.  

Ulat grayak (Spodoptera litura) dikenal memiliki kemampuan tinggi 

dalam mengembangkan resistensi terhadap pestisida kimia. Penggunaan ekstrak 

daun pepaya sebagai pestisida nabati dapat menjadi alternatif dalam strategi rotasi 
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pestisida untuk menghambat resistensi hama. Pestisida nabati berbahan ekstrak 

daun pepaya dipilih karena mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, 

dan papain yang diketahui memiliki sifat insektisida. Uji efikasi diperlukan untuk 

membuktikan seberapa efektif senyawa tersebut dalam mengendalikan ulat 

grayak. Penelitian oleh Nanda Widya et al., (2021–2022) di Universitas 

Muhammadiyah Jember menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya pada 

konsentrasi 60 % mampu mengurangi intensitas serangan ulat grayak secara 

signifikan pada tanaman sawi, terutama jika dikombinasikan dengan ekstrak 

kenikir (Cosmos caudatus) perlakuan gabungan (pepaya + kenikir) di K3 (60 %) 

memberikan efektivitas terbaik dalam menekan kerusakan daun. Selain itu 

penelitian laboratorium oleh Handayani (2017) membuktikan bahwa ekstrak daun 

pepaya pada konsentrasi rendah (4 %) saja sudah efektif meningkatkan mortalitas 

larva ulat grayak dan konsentrasi lebih tinggi (hingga 10 %) menghasilkan tingkat 

kematian maksimal. 

Penelitian terkait ekstrak daun pepaya tunggal umumnya masih sedikit 

dilakukan sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus pada ekstrak daun 

pepaya sebagai campuran dengan bahan lain untuk meningkatkan efektivitasnya. 

Namun dari beberapa studi yang telah ada, diketahui bahwa ekstrak daun pepaya 

tunggal memiliki potensi sebagai pestisida nabati. Senyawa aktif di dalamnya, 

terutama karpaín, menunjukkan kemampuan untuk bertindak sebagai antifeedant 

(penolak makan) dan memiliki sifat toksik kontak terhadap beberapa jenis hama, 

termasuk ulat grayak (Spodoptera litura). Oleh karena itu penting dilakukan 

penelitian mengenai uji efikasi pestisida nabati berbahan daun pepaya (Carica 

papaya) dalam pengendalian hama ulat grayak (Spodoptera litura) pada tanaman 
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sawi (Brassica juncea). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang saya buat saya menentukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya (C. Papaya) terhadap 

pengurangan intensitas serangan hama ulat grayak pada tanaman sawi ? 

2. Berapa konsentrasi aplikasi optimal pestisida nabati berbahan daun pepaya (C. 

Papaya) yang efektif untuk mengendalikan hama ulat grayak (Spodoptera 

litura) pada tanaman sawi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang saya teliti membuat tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui respon pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya) untuk 

mengendalikan hama ulat grayak (Spodoptera litura) pada tanaman sawi 

(Brassica juncea). 

2. Mengetahui konsentrasi aplikasi optimal pada penggunaan konsentrasi pestisida 

nabati daun pepaya (Carica papaya) terhadap pengendalian hama ulat grayak 

(Spodoptera litura)  pada tanaman sawi (Brassica juncea). 

1.4 Hipotesis 

1. Pemberian pestisida nabati berbahan daun pepaya (Carica papaya)  memiliki 

efektivitas yang signifikan dalam menurunkan populasi hama ulat grayak 

(Spodoptera litura) pada tanaman sawi (Brassica juncea). 

2. Pemberian pestisida nabati berbahan ekstrak daun pepaya (Carica papaya) 

pada interval paling efektif meningkatkan efikasi dalam pengendalian ulat 
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grayak (Spodoptera litura)  dan mempertahahankan produksi tanaman sawi 

(Brassica juncea). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pestisida nabati berbahan dasar ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) memberikan pengaruh nyata dalam mengurangi intensitas serangan 

hama ulat grayak (Spodoptera litura) pada tanaman sawi (Brassica juncea L.). 

Penggunaan ekstrak daun pepaya menunjukkan efektivitas yang signifikan 

dalam menekan populasi ulat grayak, dibandingkan dengan kontrol (tanpa 

perlakuan). Pemberian pestisida nabati dengan konsentrasi 70% menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dibandingan dengan konsentrasi lainnya, konsentrasi 

ini terbukti secara nyata efektif dalam menurunkan intensitas serangan hama 

ulat grayak ditandai dengan tingkat kerusakan daun yang lebih rendah serta 

angka kematian hama yang lebih tinggi dan bobot segar panen yang tinggi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pestisida nabati berbahan ekstrak daun pepaya memiliki efektivitas 

yang bergantung pada konsentrasi yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak daun pepaya yang diaplikasikan, maka semakin cepat tingkat kematian 

(mortalitas) hama ulat grayak tercapai. Aplikasi pestisida nabati juga 

berdampak signifikan terhadap hasil panen tanaman sawi. Perlakuan P7 tidak 

hanya menekan populasi ulat grayak, tetapi juga menghasilkan bobot dan 

kualitas tanaman yang lebih baik dibandingkan perlakuan lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengendalian hama yang efektif berkontribusi langsung 

terhadap keberhasilan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Dengan 
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menurunnya serangan hama, laju kerusakan daun menjadi lebih rendah, 

sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung optimal. Akibatnya, 

pertumbuhan tanaman tidak terganggu dan hasil panen meningkat. Perlakuan 

P7 menunjukkan peningkatan bobot basah tanaman sawi secara nyata 

dibandingkan kontrol dan perlakuan berkadar rendah. Perlakuan P7 (70 % 

ekstrak daun pepaya) terbukti sangat efektif dalam menurunkan intensitas 

serangan hama ulat grayak (Spodoptera litura) hingga hanya sekitar 26,44 %, 

yang menunjukkan penurunan intensitas serangan mencapai sekitar 67 % bila 

dibandingkan dengan kontrol tanpa aplikasi pestisida nabati Selain itu, 

perlakuan ini juga mempertahankan bobot segar tanaman paling tinggi, 

mencapai 68,6  g, yang secara signifikan lebih baik sebesar sekitar 50 % 

dibandingkan tanaman kontrol yang tidak diaplikasi ekstrak 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penggunaan pestisida nabati 

berbahan ekstrak daun pepaya diterapkan pada konsentrasi optimal yaitu 70% 

dalam upaya pengendalian hama ulat grayak pada tanaman sawi, karena konsentrasi 

tersebut terbukti paling efektif dalam menekan populasi hama dan mengurangi 

kerusakan tanaman. Selain itu, untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian 

lanjutan sebaiknya dilakukan guna mengevaluasi pengaruh jangka panjang dari 

penggunaan ekstrak daun pepaya terhadap ekosistem pertanian, termasuk 

dampaknya terhadap musuh alami dan kualitas hasil panen, agar penggunaannya 

dapat diterapkan secara luas dalam sistem pertanian berkelanjutan pengembangan 

lebih lanjut  perlu dilakukan uji kompatibilitas dan sinergi dengan pestisida nabati 

lain yang lebih mudah diakses, seperti ekstrak bawang putih, nimba, atau serai 
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wangi. Kombinasi ini berpotensi meningkatkan efikasi dan mengurangi biaya 

produksi. Serta perlu di lakukan analisis mendalam terhadap kandungan senyawa 

aktif ekstrak daun pepaya menggunakan kuantifikasi senyawa bioaktif seperti 

karpain, papain, flavonoid, atau alkaloid akan membantu dalam standardisasi 

kualitas ekstrak, optimasi formulasi, dan pemahaman mekanisme kerjanya. Untuk 

penelitian selanjutnya, sangat disarankan untuk mengaplikasikan uji pestisida 

nabati langsung pada lahan terbuka. Hal ini akan memberikan data yang lebih 

representatif dan akurat karena kondisi lingkungan (suhu, kelembaban, intensitas 

cahaya, interaksi organisme lain) yang jauh lebih kompleks dan nyata dibandingkan 

dengan lingkungan polibag. Penelitian di lahan langsung akan memperlihatkan 

efektivitas sebenarnya dari formulasi pestisida dan membantu mengidentifikasi 

tantangan aplikasi di lapangan. 
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